ISSN: 2088-6799
0

PROCEEDINGS

International Seminar
LANGUAGE MAINTENANCE AND SHIFT

July 2, 2011

Editors:

Timothy Mckinnon
Nurhayati

Agus Subiyanto

M. Suryadi

Sukar jo Waluyn

Wit d M A

Master’s Program in Linguistics, Diponegoro Univers




International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

CONTENTS

EAItOrs™ NOte et
PRESCRIPTIVE VERSUS DESCRIPTIVE LINGUISTICS FOR LANGUAGE
MAINTENANCE: WHICH INDONESIAN SHOULD NON-NATIVE SPEAKERS

LEARN? 1-7

Peter Suwarno

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA DAERAH? 8-11
Agus Dharma

REDISCOVER AND REVITALIZE LANGUAGE DIVERSITY o 12-21
Stephanus Djawanai

IF JAVANESE IS ENDANGERED, HOW SHOULD WE MAINTAINIT? 22 - 30
Herudjati Purwoko

LANGUAGE VITALITY: A CASE ON SUNDANESE LANGUAGE AS A
SURVIVING INDIGENOUS LANGUAGE 31-35
Lia Maulia Indrayani

MAINTAINING VERNACULARS TO PROMOTE PEACE AND TOLERANCE IN
MULTILINGUAL COMMUNITY IN INDONESIA 36 -40
Katharina Rustipa

FAMILY VALUES ON THE MAINTENANCE OF LOCAL/HOME LANGUAGE . 41 - 45
Layli Hamida

LANGUAGE MAINTENANCE AND STABLE BILINGUALISM AMONG SASAK-
SUMBAWAN ETHNIC GROUP INLOMBOK =~ 46 - 50
Sudirman Wilian

NO WORRIES ABOUT JAVANESE: A STUDY OF PREVELANCE IN THE USE
OF JAVANESE IN TRADITIONAL MARKETS 51-54
Sugeng Purwanto

KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA BAGI
PENUTUR ASING 55-59

Susi Yuliawati dan Eva Tuckyta Sari Sujatna

MANDARIN AS OVERSEAS CHINESE"S INDIGENOUS LANGUAGE ... 60 - 64
Swany Chiakrawati

BAHASA DAERAH DALAM PERSPEKTIF KEBUDAYAAN DAN

SOSIOLINGUISTIK: PERAN DAN PENGARUHNYA DALAM PERGESERAN DAN
PEMER T AHANAN BAHAS A 65 - 69
Aan Setyawan

MENILIK NASIB BAHASA MELAYU PONTIANAK 70 -74
Evi Novianti



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

PERGESERAN DAN PEMERTAHANAN BAHASA SERAWAI DI TENGAH

HEGEMONI BAHASA MELAYU BENGKULU DI KOTA BENGKULU SERAWAI

LANGUAGE SHIFT AND MAINTENANCE IN THE BENGKULU MALAY

HEGEMONY IN THE CITY OFBENGKULU 75 -80
Irma Diani

KEPUNAHAN LEKSIKON PERTANIAN MASYARAKAT BIMA NTB DALAM
PERSPEKTIF EKOLINGUISTIK KRITIS 81-85
Mirsa Umiyati

PERAN MEDIA CETAK DAN ELEKTRONIK DALAM RANGKA MEREVITALISASI
DAN MEMELIHARA EKSISTENSI BAHASA INDONESIA DI NEGARA
MULTIKULTURAL 86 - 90

Muhammad Rohmadi

BAHASA IBU DI TENGAH ANCAMAN KEHIDUPAN MONDIAL YANG

KAPITALISTIK 91-95
Riko
TEKS LITURGI: MEDIA KONSERVASI BAHASA JAWA 96 - 101

Sudartomo Macaryus

PEMILIHAN BAHASA PADA SEJUMLAH RANAH OLEH MASYARAKAT TUTUR
JAWA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMERTAHANAN BAHASA JAWA 102 - 107
Suharyo

BAHASA IMPRESI SEBAGAI BASIS PENGUATAN BUDAYA DALAM
PEMERTAHANAN BAHASA .~~~ 108 - 112
Zurmailis

THE SHRINKAGE OF JAVANESE VOCABULARY 113-117
Ari Nurweni

LANGUAGE CHANGE: UNDERSTANDING ITS NATURE AND MAINTENANCE
EFFORTS 118 -123

Condro Nur Alim

A PORTRAIT OF LANGUAGE SHIFT IN A JAVANESE FAMILY 124 - 128
Dian Rivia Himmawati

LANGUAGE SHIFT IN SURABAYA AND STRATEGIES FOR INDIGENOUS
LANGUAGE MAINTENANCE 129 - 133
Erlita Rusnaningtias

LANGUAGE VARIETIES MAINTAINED IN SEVERAL SOCIAL CONTEXTS IN
SEMARANG CITY 134 - 138
Sri Mulatsih

FACTORS DETERMINING THE DOMINANT LANGUAGE OF JAVANESE-

INDONESIAN CHILDREN IN THE VILLAGES OF BANCARKEMBAR

(BANYUMAS REGENCY) AND SIDANEGARA (CILACAP REGENCY) ... 139 - 143
Syaifur Rochman

PERSONAL NAMES AND LANGUAGE SHIFT IN EAST JAVA oo, 144 - 146
Widyastulti



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

REGISTER BAHASA LISAN PARA KOKI| PADA ACARA MEMASAK DI STASIUN
TV: SEBUAH STUDI MENGENAI PERGESERAN BAHASA
Andi Indah Yulianti

PERUBAHAN BAHASA SUMBAWA DI PULAU LOMBOK: KAJIAN ASPEK
LINGUISTIK DIAKRONIS (CHANGE OF SUMBAWA LANGUAGE IN LOMBOK
ISLAND: STUDY OF THE ASPEK OF DIACRONIC LINGUISTICS)
Burhanuddin dan Nur Ahmadi

PERGESERAN PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA AKIBAT PENGARUH
SHUUJOSHI (PARTIKEL DI AKHIR KALIMAT) DALAM BAHASA JEPANG,
SEBUAH PENGAMATAN TERHADAP PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA
OLEH KARYAWAN LOKAL DAN KARYAWAN ASING(JEPANG) DI PT. KDS
INDONESIA

Elisa Carolina Marion

PENGGUNAAN BAHASA DALAM SITUASI KEANEKABAHASAAN
Fatchul Mu’in

PENGEKALAN BAHASA DALAM KALANGAN PENUTUR DIALEK NEGEI
SEMBILAN BERDASARKAN PENDEKATAN DIALEKTOLOGI SOSIAL BANDAR
Mohammad Fadzeli Jaafar, Norsimah Mat Awal, dan Idris Aman

KONSEP DASAR STANDARISASI BAHASA SASAK: KE ARAH KEBIJAKAN
PEMBELAJARAN DAN PEMERTAHANAN BAHASA SASAK DI LOMBOK
Ahmad Sirulhaq

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA TERPADU (KOHERENS)
Marida Gahara Siregar

HARI BERBAHASA JAWA DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN
Yasmina Septiani

JAVANESE-INDONESIAN RIVALRY IN AKAD NIKAH AMONG YOGYAKARTA
JAVANESE SPEECH COMMUNITY
Aris Munandar

PENGKAJIAN BAHASA MADURA DAHULU, KINI DAN DI MASA YANG AKAN
DATANG

Igbal Nurul Azhar

BAHASA INDONESIA ATAU BAHASA JAWA PILIHAN ORANG TUA DALAM
BERINTERAKSI DENGAN ANAK DI RUMAH
Miftah Nugroho

PILIHAN BAHASA DALAM MASYARAKAT MULTIBAHASA DI KAMPUNG
DURIAN KOTA PONTIANAK (PENDEKATAN SOSIOLINGUISTIK)
Nindwihapsari

PEMAKAIAN BAHASA JAWA OLEH PENUTUR BAHASA JAWA DI KOTA
BONTANG KALIMANTANTIMUR
Yulia Mutmainnah

INSERTING JAVANESE ACRONYMS FOR TEACHING GRAMMAR RULES: A
THEORETICAL ASSUMPTION
Herri Susanto

147 - 151

152 - 156

157 - 162

163 - 167

168 - 172

173 -177

178 - 182

183 - 185

186 - 191

192 - 197

198 - 202

203 - 207

208 - 212

213 - 217



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

THE JUNIOR SCHOOL STUDENTS" ATTITUDES TOWARDS SUNDANESE
LANGUAGE LEARNING (A CASE STUDY AT 2 JUNIOR SCHOOLS AT
BANDUNG, WEST JAVA, INDONESIA)
Maria Yosephin Widarti Lestari

THE JUNIOR SCHOOL STUDENTS" ATTITUDES TOWARDS SUNDANESE
LANGUAGE LEARNING (A CASE STUDY AT 2 JUNIOR SCHOOLS AT
BANDUNG, WEST JAVA, INDONESIA)
Tri Pramesti dan Susie C. Garnida

KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA BAGI
PENUTUR ASING
Hidayat Widiyanto

BAHASA, SASTRA, DAN PERANANNYA DALAM PEMBENTUKAN
KECERDASAN EMOSI PADA ANAK (SEBUAH STUDI KASUS PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA PADA KELAS SASTRA ANAK DAN
SASTRA MADYA DI LEMBAGA PENDIDIKAN “BINTANG INDONESIA”
KABUPATEN PACITAN)
Sri Pamungkas

COMMUNICATION MODEL ON LEARNING INDONESIAN
FOR FOREIGNER THROUGH LOCAL CULTURE
Rendra Widyatama

VARIAS|I BAHASA RAGAM BAHASA HUMOR DENGAN MENGGUNAKAN
UNSUR PERILAKU SEIKSIS DI DESA LETEH, REMBANG KAJIAN BAHASA
DAN JENDER

Evi Rusriana Herlianti

EKSPRESI KEBAHASAAN PEREMPUAN KLOPO DUWUR TERHADAP
PERANNYA DALAM KELUARGA DAN MASYARAKAT (SEBUAH ANALISIS
BAHASA DAN JENDER)
Yesika Maya Oktarani

BELETER FOR TRANFERING MALAY LANGUAGE AND CULTURAL MORAL
VALUES TO YOUNG MALAYS AT PONTIANAK, KALIMANTAN BARAT
Syarifah Lubna

METAPHORS AS A DYNAMIC ARTEFACT OF SOCIAL VALUES EXPRESSED
IN LETTERS TO EDITORS
Deli Nirmala

THE EXPRESSION OF THE CONCEPTUAL METAPHORS “FRONT IS GOOD;
BACK IS BAD” IN THE INDONESIAN LANGUAGE
Nurhayati

PEMERTAHANAN BAHASA: PERSPEKTIF LINGUISTIK KOGNITIF
Luita Aribowo

KAJIAN LEKSIKAL KHAS KOMUNITAS SAMIN SEBUAH TELISIK BUDAYA
SAMIN DESA KLOPO DUWUR, BANJAREJO, BLORA, JAWA TENGAH
Vanny Martianova Yudianingtias

218 - 221

222 - 225

226 - 230

231 - 236

237 - 239

240 - 245

246 - 250

251 - 255

256 - 260

261 - 266

267 - 270

271 - 276



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

MANIPULATING SUNDANESES" PERCEPTIONS AND THOUGHTS IN
POLITICAL DISCOURSE THROUGH INDIGENIOUS LANGUAGE . 277 - 280
Retno Purwani Sari dan Nenden Rikma Dewi

THE POSITIONING OF BANYUMASAN AND ITS IDEOLOGY ,CABLAKA" AS
REFLECTED IN LINGUISTIC FEATURES 281 -284
Chusni Hadiati

WHAT PEOPLE REVEALED THROUGH GREETINGS 285 - 289
Dwi Wulandari

THE ROLE OF INDIGENOUS LANGUAGES IN CONSTRUCTING IDENTITY IN
MULTICULTURAL INTERACTIONS 290 - 292
Eliana Candrawati

THE LOGICAL INTERPRETATION AND MORAL VALUES OF CULTURE-BOUND

JAVANESE UTTERANCES USING THE WORD “OJO” SEEN FROM

ANTHROPOLOGICAL LINGUISTIC POINTOFVIEW 293 - 297
Muhamad Ahsanu

PENGUNGKAPAN IDEOLOGI PATRIARKI PADA TEKS TATA WICARA

PERNIKAHAN DALAM BUDAYA JAWA 298 - 302
Indah Arvianti

PEPINDHAN: BENTUK UNGKAPAN ETIKA MASYARAKAT JAWA 303 - 310
Mas Sukardi

BAGAIMANA BAGIAN PENDAHULUAN ARTIKEL PENELITIAN DISUSUN? 311 - 316
Jurianto

STYLISTIC IN JAVANESE URBAN LEGEND STORIES: A CASE STUDY IN
RUBRIC ALAMING LELEMBUT IN PANJEBAR SEMANGAT MAGAZINE . 317 - 320
Valentina Widya Suryaningtyas

MAINTAINING SOURCE LANGUAGE IN TRANSLATING HOLY BOOK: A CASE

OF TRANLSTAING AL-QUR"AN INTO INDONESIAN 321-325
Baharuddin
TRANSLATING A MOTHER TONGUE 326 - 329

Nurenzia Yannuar

TRANSLATION IGNORANCE: A CASE STUDY OF BILINGUAL SIGNS ... 330 - 334
Retno Wulandari Setyaningsih

TERJEMAHAN UNGKAPAN IDIOMATIS DALAM PERGESERAN KOHESIF DAN
KOHERENSI 335 - 338

Frans | Made Brata

VARIASI FONOLOGIS DAN MORFOLOGIS BAHASA JAWA DI KABUPATEN

P AT 339 - 342
Ahdi Riyono

VARIASI FONOLOGIS DAN MORFOLOGIS BAHASA JAWA DI KABUPATEN

P AT 343 - 347
Ahdi Riyono

Vi



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

PROSES FONOLOGIS BAHASA KAUR YANG DIPICU FAKTOR EKSTERNAL

LINGUISTIK 348 - 352
Wisman Hadi

WORLD PLAY IN CALAOUMN OF CATATAN PLESETAN KELIK (CAPEK) .. . 353 - 357
Oktiva Herry Chandra

ANALYTIC CAUSATIVE IN JAVANESE : A LEXICAL-FUNCTIONAL APPROACH _ 358 - 362
Agus Subiyanto

A SYSTEMIC FUNCTIONAL ANALYSIS ON JAVANESE POLITENESS: TAKING
SPEECH LEVEL INTO MOOD STRUCTURE 363 - 367
Hero Patrianto

PERGESERAN PENEMPATAN LEKSIKAL DASAR DALAM DERET
SINTAGMATIK PADA TUTURAN JAWA PESISIR 368 - 372
M. Suryadi

JAVANESE LANGUAGE MODALITY IN BLENCONG ARTICLES OF SUARA
MERDEKA NEW S P APER 373 - 377
Nina Setyaningsih

POLISEMI DALAM TERMINOLOGI KOMPUTER (SEBUAH UPAYA APLIKASI
PENGEMBANGAN DAN PEMELIHARAAN BAHASA) 378 - 384
Juanda Nungki Heriyati

STRUKTUR FRASE NAMA-NAMA MENU MAKANAN BERBAHASA INGGRIS DI
TABLOID CEMPAKA MINGGU INI(CM)) .~~~ 385 - 389
Wiwiek Sundari

Vil



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011

MANIPULATING SUNDANESES’ PERCEPTIONS AND THOUGHTS IN POLITICAL
DISCOURSE THROUGH INDIGENOUS LANGUAGE

Retno Purwani Sari, S.S, M.Hum
purwanisastra@yahoo.com
and
Nenden Rikma Dewi, S.S.
nendenrikma@yahoo.com
English Department of Indonesia University of Computer

Abstract

Language is frequently performed, both oral and written, to communicate the ideology.
Among indigenous speakers, ideology itself is able to be believed if it is delivered by local
language. Therefore, it is no wonder if many critics or politicians, including Sundanese political
actors, use local language in their political actions. These activities may be seen in local
magazine published in West Java, Manglé. From such comprehension, the research is
conducted by focusing on one of its columns, Balé Bandung. Theoretically, Althusser stated
that ideology can be delivered by using state apparatuses such as churches, schools, families
and through cultural forms-literature, music, advertising, sitcom, media, etc. Manglé, one of
the cultural forms, becomes an effective media to spread out the nationality and democracy
ideology toward the Sundanese. The effectiveness of Manglé is represented through the fact that
Manglé is read by the youth and them who work in government institutions. The issue is how the
ideology is delivered in Sundanese. It leads the writers to identify the model of the deliverance.
Conducting the research, the method used is analytic descriptive. The data are described and
analyzed objectively. The result shows that language level use, undak usuk basa, involves in
delivering the ideology. The ideology performed through loma in which sundanese use in their
daily life.

Key words: manipulative language, control of perceptions and thoughts

1. Language, Power, and Media

A brief conceptual analysis is the relationship of language and power involved in such an approach
to the public discourse and communication insight. Language is here said to affect the content and
direction of particular thoughts in the way it is used to change beliefs and values. (see also Steinberg,
2001: 271). ‘Change’ may be defined in terms of the developing changes in truth values since thought is
independent of language. In other words, even language may convey speaker’s values or perspectives, but
whether or not the values are adopted is another matter. Related to the public discourse (read also news
media); the media generally adopt the perspective and legitimate the primarily dominant social group.
The media manipulate their readers or viewers, in this sense they control over the minds of readers or
viewers, but not directly their actions. (read also van Dijk n.d: 2).

As prior discussed, media have the potential control to ‘the mind’ of readers or viewers. However,
the effectiveness of media control highly depends on the media users’ unconsciousness of the nature or
implications of such control. Thus when they ‘change their minds’, it is because of their own free will to
accept the news reports as true values.

Highlighted to the media users, the stylistic language should be considered to achieve the adoption of
the values; the style will be influenced by media users or readers. In this view, Holmes (2001: 223) stated,
“Language varies according to its uses as well as its users, according to where it is used and to whom, as
well as according to who is using it.” In conclusion, all above accounts should be considered to
manipulate one’s perceptions and thoughts.

In order to focus this discussion better, the study is limited to the use of indigenous language,
Sundanese, to distribute power of the dominant social group in local magazine, Manglé. To give
illustration, it is strongly believed that Sundaneses will easily adopt the certain values if the values are
delivered by local language in local magazine. Regarding to the conceptual framework, Manglé is
examined to have such a potential control to its readers, the youths and government officials. The control
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exercised by the social dominance over the minds of Manglé’s readers is executed through the use of
intentionally and cautiously manipulative structures and contents of news report.

2. A Model to Manipulate Sundaneses’ Perceptions and Thoughts in a Political Discourse through
Indigenous Language

The preferential access of social power is defined effective if the specific organization and functions
of news reports are understood as ‘knowledge of the world’. A news report about Sundanese’s classical
music instrument Karinding, for instance, presupposes at least some knowledge about the tool as well as
the historical values and the way it is played. This means that the understanding may be limited by the
knowledge itself. In order to expand knowledge, a certain model is developed to represent a mental
experience — that is, an event people witness, participate in, or read about. Subsequently, the content and
structure of the model may be designed based on the content and structure of news report.

Related to the study, the preferential access of social power is executed through indigenous
language, Sundanese, based on thought that Sundanese people have strong interest in their ethnic. The
further study also shows that ideological power emerges from its capability in involving the dominated in
the practice so that it is able to lead them on the social construction. The deliverance of ideology by the
indigenous speakers through the local language, in the practice, is able to alter, form and strengthen the
ideology in the dominated society. Ideologies of the speakers can be revealed by close reading on their
discourse, moreover by understanding the pattern of deliverance or by doing systematic analysis to find
that the speakers explicitly or unintentionally express their ideologies through language and
communication. In this case, Sundanese journalists or politicians as local language users are defined as
members of Sundanese communities and are supposed to speak, write or understand from a specific social
position in Sundanese culture. The deliverance of their ideology then can be analyzed by examining what
ideologies are typically associated with their position and the culture in the society to defend or legitimate
it.

According to Althusser, ideology can be delivered by using state apparatuses such as churches,
schools, families and through cultural forms-literature, music, advertising, sitcom, media, which he
mentioned as Ideological State Apparatuses (ISA) (1984). The ISA works massively through ideology to
reach the diversities in the society with repressive operations. Media, as a part of ISA, is a public and
private area as the same time due to its obligation to obey the state regulation in the practice.

Manglé, one of the cultural forms, becomes an effective media to spread out the nationality and
democracy ideology toward the Sundanese. The effectiveness of Manglé is represented through the fact
that Manglé is read by the youths and them who work in government institutions. However, it can be said
that the target of this media is lower-middle class. Balé Bandung as the discourse for Sundanese
politicians to reach their Sundanese subjects and constituents, through the idea of giving them political
education, is indisputable effective.

The fact, as research continuous to show, is that in Balé Bandung, Manglé’s column, a preferred
model is used to represent the indisputable political ideologies — nationality and democracy ideology. The
representation of the ideologies is controlled through a local wisdom approach. What do we mean by a
local wisdom approach? The approach is exercised based on Sundaneses’ fundamental ideologies — the
basis mechanism of social cognitions of Sundaneses. This kind of approach is believed as the best
approach that may encourage Sundaneses to adopt the nationality and democracy values of nation. This is
because the values have been recognized and believed from generation to generation and considered as
the truth values. The characteristic of the expected leader, for example, is the person who can learn the
philosophy, Silih Asah Silih Asih Silih Asuh. So that is why the representation of Amien Rais is
categorized as insensitive leader because of his speeches. In article entitled Amien Rais, it is stated that
Amien Rais cannot act as a wise leader when he said, ‘Untuk apa seorang yang telah tua begitu
dilindungi?’ Here the Sundanese politician, a dominant social power, criticized by mentioning,

“Lebah dieu, Amin Rais, dina polah jeung ucapanana, taya bedana jeung babasan para
mahasiswa, teu ngabedakeun antara dirina minangka tokoh masarakat jeung mahasiswa nu
keur buringas. Padahal, nya harita, sabenerna mah Amien Rais perlu nembongeun sipat
pamingpin nu polahna “kebapakan”, “mengayomi”, lain saruana degdegler saperti kaom
demonstran. Jigana, lebah dieu kasalahan nu mimiti, Amien Rais henteu ngalakukeun
investasi, melak simpati ka pihak sejen.” (Manglé: Mei 2010)
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In addition to the fundamental values, the politician manipulated Sundaneses’ mind through the history.
Nationality ideology is introduced by giving back the memory of Sumpah Pemuda, “Sakum pakumbuhan
bieu kaiket ku cita-cita nu sarua nyaeta ngadegkeun nagara nu mampuh ngahontal kaadilan jeung
karaharjaan pikeun sakumna bangsa Indonesia.” (Manglé: Noveber 2010)

In addition to preferred topics, the news structure is manipulated in such a way of persuasive and
rhetoric language. In Amien Rais’s case, for example, rhetoric language is used to encourage the readers
to accept the values, “Tapi, apan kaom mahasiswa saukur sabagian leutik tina rahayat umumna. Tah,
kunaon Amien Rais teu bisa ngaragap hate rahayat umumna nu teu bisa disaruakeun Kitu wae jeung
galakna massa kaom mahasiswa? In this case, persuasive is used since persuasive discourse is valued as
no ideological discourse anymore; it is seen as self-evidently true.

The model of structure is also represented through style. Since the target of Manglé is lower-middle
class and monolingual communities, the vernacular (colloquial) language are generally used. The study
shows that vernacular forms are those which characterize readers’ most relaxed style in which readers are
encouraged to accept ideology with their own free will. The vernacular language in this study is known as
Sundanese loma (read also daily language). However, it would not be an effective way to reach the
readers except using the lexical selection in the deliverance. The ideological semantics underlying such
lexical selection follows a clear strategic pattern to recognize or persuade readers who in general in-
groups and their members, friends, allies, or supporters, tend to be described in positive terms, whereas
out-groups, enemies or opponents are described in negative terms.

Such discourse structures are used to exhibit positive and negative judgements about groups applies
to different levels and dimensions of text and talk. As stated by Van Dijk, the emphasis of the levels and
dimensions of text and talk is very general structural notion and may apply to the following levels of
discourse (1985), there are phonological structures, graphical structures, overall ordering and size,
syntactic structure, semantic structures, lexical style, rhetoric, schematic or superstructures, pragmatic,
interactive.

In Sundanese language such discourse has a broad range of structural possibilities to emphasize and
de-emphasize information when loma language, babasan (idioms) and paribasa (proverb) are used.
Apparently, the structures are not merely express the ideological positions but also have a function in the
persuasion-reception dimension of communication. Comparative to ideologies, discourse structures have
double function in endorsing or executing basic ideologies

and acting as a more or less powerful means of persuasion. Those are strategies used in order to
influence attitudes and ideologies of the Sundanese.

On the tables below, there are samples of daily language (loma) usage in the Balé Bandung column.
The others undak usuk basa—Ilemes (higher or polite language) is not being used in the discourse to
eliminate the gaps between the young and the adult so that they will be in an equal position during the
information deliverance.

Loma Lemes (for the self) Lemes (for the others)
Anggeus Réngsé Parantos
Gumbira Bingah Bingah

Kadudukan Kadudukan Kalungguhan
Mupakat Rempug Rempag
Pribadi Paribados Ku anjeun

Table 1 Undak Usuk Basa

Babasan (idiom) in Sundanese is named basa pakeman or reciprocal language which unable to be altered
both the words and the structure of the phrase. Babasan is usually comparing the characteristic of an
object or situation and compiling it into a word or phrase. The phrases in babasan cannot be added,
reduced or refined since the meaning will also change.

Babasan Meaning
Amis budi Hospitable and friendly
Babalik pikir Repent and forswear
Heurin létah In doubt
leu aing Arrogant, conceited
Leumpeuh yuni Inconsistent, wishy-washy

Table 2 Babasan (Idiom)
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Paribasa (Proverb) is also included in basa pakeman. It is a comparison of life symbols which then
constructs a clause or sentence with reciprocal meaning. Paribasa, as same as babasan, cannot be altered
both the words and the structures. According to the meaning, paribasa is categorized into three types:
paribasa wawaran luang (describing someone’s experience), paribasa pangjurung laku hadé
(encouraging politeness and good attitude) and paribasa panyaram lampah salah (prohibition in doing
error).

Paribasa Meaning
Bentik curuk balas nunjuk, capétang balas miwaragang Domineering
Goong nabeuh manéh Self-praise
Leuleus jeujeur liat tali Full of consideration
Nété tarajé, nincak hambalan Orderly, well regulated
Tamiang meulit ka bitis Bad attitude

Table 3 Paribasa (Proverb)

3. Conclusion

Discourse as a representation of language is manifestation of perspective and values of speaker’s
attitudes and ideologies. In related to speaker’s thoughts, it is also used to persuade readers to adopt
speaker’s beliefs and values. However, the effectiveness of this manipulation depends on a model
developed to represent a mental experience. The model covers content and structure.

In the study, the nationality and democracy ideologies, as preferred topics, are manipulated by the
basis mechanism of social cognitions of Sundanese people. In addition, the topics are controlled through
persuasive and rhetoric language in vernacular style, loma. With this model, it is expected that the readers
may adopt the values. Accommodating to the readers’ speech style is a signal that the writer has desire to
get well with them and make them comfortable and relaxed, as stated by Holmes (2001: 275).
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